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Abstrak. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan dan pengaruh kemampuan berpikir kritis dalam
mengerjakan soal framework PISA Geometri khususnya bangun ruang sisi datar ditinjau dari gender dan self-efficacy. Soal-
soal matematika framework PISA (Programme for International Student Assessment) digunakan karena lebih dominan
mengukur penalaran, pemecahan masalah, dan berargumentasi. Metode penelitian yang digunakan Ex-Post Facto dengan
pendekatan kuantitatif artinya data penelitian ini mengukur kemampuan berpikir kritis dan tingkat self-efficacy matematika
siswa, sedangkan gender sudah jelas. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Ma’arif Kalibawang
Kabupaten Kulon Progo yang berjumlah 76 siswa. Pengambilan sampel merujuk pada teori Rascoe dengan teknik simple
random sampling berjumlah 34 siswa terdiri dari 17 laki-laki dan 17 perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket self-efficacy dan soal tes. Adapun soal tes framework PISA bersifat uraian sebanyak 2 soal digunakan untuk mengukur
aspek kemampuan berpikir kritis meliputi elementary clarification, the basis for the decisions, Inference, advances
clarification, dan set strategy, tactic, and reflection. Analisis data menggunakan two-way anova untuk menguji perbedaan
antar variable menggunakan bantuan software SPPSS 21, sedangkan analisis jalur untuk mengkaji pola pengaruh antar
variable kemampuan berpikir kritis, self-efficacy dan gender menggunakan regression linear analysis berbantuan software
SPSS 21. Analisis hasil dan pembahasan pada penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kritis ditinjau dari gender (jenis kelamin) dan tingkat self-efficacy matematika siswa baik tinggi, sedang maupun
rendah; dan (2) ada pengaruh positif self-efficacy matematika siswa terhadap kemampuan berpikir kritis, sedangkan gender
mempunyai pengaruh negative terhadap kemampuan berpikir kritis.

Kata kunci: berpikir kritis; gender; self-efficacy.

Abstract. The purpose of this research is to analyze the differences and the impact of critical thinking skills in working on
the problem PISA Geometry framework in particular to build a flat side space in terms of gender and self-efficacy. The PISA
(Program for International Student Assessment) framework mathematics questions are used because they are more dominant
in measuring reasoning, problem-solving, and arguing. The research method used is Ex-Post Facto with a quantitative
approach, meaning that the research data measures critical thinking skills and the level of students' mathematical self-
efficacy, while gender is clear. The population in this study were all eighth-grade students of SMP Ma'arif Kalibawang,
Kulon Progo Regency, totaling 76 students. Sampling refers to Rascoe's theory with a simple random sampling technique
totaling 34 students consisting of 17 males and 17 females. Data collection techniques using self-efficacy questionnaires and
test questions. The PISA framework test questions are descriptive as many as 2 questions are used to measure aspects of
critical thinking skills including elementary clarification, the basis for the decisions, Inference, advanced clarification, and
set strategy, tactics, and reflection. Data analysis used two-way ANOVA to test the differences between variables using SPSS
21 software, while path analysis to examine the pattern of influence between variables of critical thinking ability, self-efficacy
and gender used regression linear analysis assisted by SPSS 21 software. Analysis of results and discussion on This study
shows that: (1) there are differences in critical thinking skills in terms of gender (gender) and students' mathematics self-
efficacy levels, both high, medium and low; and (2) there is a positive effect of students' mathematical self-efficacy on critical
thinking skills, while gender has a negative influence on critical thinking skills. Keywords: critical thinking ability; gender;
self-efficacy.
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PENDAHULUAN Pendidikan mendorong kemampuan berpikir
siswa untuk terampil dan disposisi sesuai yang
mereka butuhkan dalam menghadapi tantangan
baru dimasa depan (Weinstein & Preiss, 2017),
baik akademis, pribadi atau moral (Wegerif et al.,
2015; Keskin Samanci, 2015). Survival skill yang

Hakikat pendidikan yaitu memanusiakan
manusia yang berpotensi selama pembelajaran
karena merupakan kegiatan yang bersentuhan
langsung dengan siswa (Darma et al., 2015).
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dibutuhkan siswa dalam menghadapi abad 21
lebih menekankan pada:(1) berpikir kritis dan
mampu memecahkan masalah; (2) kerjasama dan
jiwa kepemimpinan; (3) kelincahan dan mampu
beradaptasi; (4) berinisiatif dan enterpreuner; (5)
komunikasi secara efektif baik lisan maupun
tulisan; (6) penguasaan teknologi informasi; (7)
memiliki rasa ingin tahu dan daya imajinasi
(Wagner, 2008; Harjo et al., 2019); dan (8)
kreativitas (Kereluik et al., 2013).

Kemampuan High Order Thinking Skill
(HOTS) dan High Order Mathematical Thinking
(HOMT) dalam matematika belum berkembang
secara optimal (Yuliati & Lestari, 2018; Dahlan
et al., 2012). Akibatnya, rendahnya siswa
Indonesia dalam kemampuan berpikir khususnya
berpikir kritis dalam mengidentifikasi masalah
baru, solusi atau ide untuk menyelesaikannya,
prosedur penyelesaian belum fleksibel (Liberna,
2012) dan lebih fokus menghafal konsep
matematika (Firdaus et al., 2015). Hal tersebut
mengakibatkan siswa kurang dapat membangun
matematika kontemporer di mana pengetahuan
merupakan kreasi siswa sebagai proses refleksi
baik tindakan fisik maupun mental (Moseley et
al., 2005).

Rendahnya tingkat kemampuan berpikir Kritis
matematika siswa ditandai dengan fenomena
yang nampak antara lain (1) analisis masalah
kurang tepat; (2) sulit mengerjakan soal yang
masuk kategori tingkat tinggi (C4-C6); (3) belum
optimal learning community; (4) belum
memahami  hubungan antar konsep; (5)
rendahnya argumentasi selama diskusi (Harjo et
al.,, 2019). Diperkuat hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa proses kognitif dalam aspek
evaluasi adalah 78%, self-regulation sebesar
66%, interpretasi sebesar 52%, analisis sebesar
56%, kesimpulan sebesar 52%, dan argumentasi
sebesar 42% (Saputri et al., 2020). Rendahnya
kemampuan berpikir siswa dilihat dari hasil studi
PISA (Program for International Student
Assessment) menempatkan Indonesia diperingkat
ke-69 dari 75 negara peserta pada tahun 2015
(OECD, 2016). Adapun indikator yang
digunakan adalah indikator mikro, dimana
kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah
(Setiana et al., 2020) dan lebih fokus proses
menghafal (Setiana et al., 2021).

Untuk mempengaruhi keberhasilan siswa
dalam pendidikan matematika, maka strategi atau
model pembelajaran matematika harus mampu
mengembangkan keterampilan berpikir kritis
(Halpern, 1998; Abrami et al., 2015). Hal ini
diperkuat Ennis, dimana kemampuan berpikir

kritis merupakan kegiatan yang dirangsang oleh
alasan tertentu dan ditujukan untuk mengambil
keputusan (Ennis, 1993) dengan berpikir terbuka
dan bukti baru yang mempengaruhi ide
(Willingham, 2008), menganalisis asumsi,
mengidentifikasi dugaan, memecahkan masalah,
mengevaluasi argument, mendukung kesimpulan,
mengantisipasi dengan probabilitas, melakukan
penelitian ilmiah, dan  self-efficacy dalam
membuat keputusan dan apa yang harus
dilakukan (Halpern, 1998; Basham et al.,,
2011;Weinstein & Preiss, 2017). Menurut Ennis
(Ennis, 2011), berpikir Kkritis membutuhkan
pengetahuan dan pengalaman yang komprehensif
dengan berbagai sumber yang kredible, sehingga
siswa mempunyai unsur self-efficacy dalam
menyelesaikan permasalahan matematika.

Kemampuan berpikir kritis siswa dapat diukur
meliputi enam tahapan menurut Ennis (2012)
yaitu focus, reason, inference, situasion and
clarity dan overview. Manambahkan menurut
ennis (2018) bahwa tahapan kemampuan berpikir
kritis memuat aspek-aspek, yaitu: penjelasan
sederhana (elementary clarification), dasar
pengambilan keputusan (the basic for the
decisions), kesimpulan (inference), penjelasan
lanjut (advances clarification), serta mengatur
strategi dan taktik (set strategy and tactic).
Kemampuan berfikir kritis merupakan proses
pemikiran vyang reflektif yang didalamnya
membahas tingkat keraguan, kebingungan dan
tingkat self-efficacy untuk mengambil keputusan
serta menemukan strategi pemecahan masalah
serta (Ennis, 1995; Sudarwinarti, 2019).

Menurut Zanthy (2016) bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa dapat dimplementasikan
dalam penyelesaian masalah matematika di
kehidupan nyata (contextual). Hal ini
dikarenakan pola berpikir kritis siswa dapat
diatur, disesuaikan, dan diubah dalam
memutuskan solusi permasalahan secara tepat.
Akan tetapi menurut Tresnawati et al., (2017)
dalam hasil penelitiannya diperoleh siswa masih
mengalami kesulitan dalam menganalisis suatu
permasalahan, argumen yang relevan dan
crosscheck. Sejalan dengan hal itu data skor
TIMSS 2015 (Munaji & Setiawahyu, 2020)
domain applying dan reasoning dalam
kemampuan berpikir matematika siswa masih
tergolong rendah dan dilihat dari perbedaan
gender siswa perempuan dikatakan lebih baik dari
siswa laki-laki.

Menurut Hidayat (2017), kemampuan afektif
yakni sikap yakin dan percaya dapat menentukan
keberhasilan belajar siswa khususnya dalam
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menumbuhkan kemampuan berpikir kritis. Self-
efficacy matematika penting bagi siswa agar rasa
cemas dan ragu dapat dihindari sehingga akan
memperolen  hasil yang optimal dalam
memecahkan masalah matematika (Dilla, et
al,2018; Rahmi, et al, 2017; Sumarmo, et al,
2018; Tresnawati, et al, 2017). Hal ini tentu akan
berdampak pada keyakinan siswa dalam suatu
keputusan yang dipilih, serta memiliki rasa untuk
beradaptasi lingkungan belajarnya. Dampak
negative dari tingkat self-efficacy yang rendah
akan mempengaruhi siswa, seperti kebiasaan
mencontek  karena tidak yakin  mampu
menyelesaikan soal-soal matematika dengan
tepat (Hari et al, 2018).

Menurut Bandura (1997), self-efficacy
merupakan kemampuan yang telah siswa miliki
dalam melakukan berbagai kegiatan untuk
memperoleh hasil yang telah diyakini benar.
Sawtelle et al.,, (2012), mendefenisikan self-
efficacy sebagai kepercayaan diri akan
kemampuan sendiri dalam melakukan peran atau
tugas tertentu. Bandura (2006) yang menyatakan
bahwa self-efficacy memengaruhi siswa untuk
memilih aktivitas dan mengatur sikap, tingkat

kemamdirian dalam menghadapi masalah.
Semakin tinggi tingkat self-efficacy, maka
semakin  aktif siswa dalam  berusaha

menyelesaikan permasalahan matematika. Siswa
yang memiliki sikap positif yakin akan
kemampuan yang ia miliki akan cenderung
mampu menyelesaikan masalah atau persoalan
yang dihadapi baik itu sulit maupun sukar.

Oleh karena itu, untuk menyikapi hal tersebut
diperlukan suatu penelitian yang menjadi urgensi
dari solusi permasalahan, vyaitu: (1) ada
perbedaan atau tidak kemampuan berpikir kritis
berdasarkan jenis kelamin (gender) dan tingkat
self-efficacy matematika siswa; (2) ada atau tidak
interaksi tingkatan self-efficacy matematika siswa
dengan jenis kelamin dalam menentukan
kemampuan berpikir kritis; dan (3) seberapa

besar pola pengaruh kemampuan berpikir kritis
ditinjau dari jenis kelamin (gender) dan self-
efficacy matematika siswa dalam menyelesaikan
soal matematika framework PISA.

METODE

Jenis penelitian ini adalah ex-post facto
dengan suatu pendekatan kuantitatif. Penelitian
ex post facto digunakan untuk menganalisis
hubungan sebab akibat yang tidak diberikan
perlakukan oleh peneliti, namun peneliti perlu
merekam sumber data dari kegiatan yang sudah
terjadi ~ (lbnu, 2003;  Arikunto,  2006;
Singarimbun, 2006). Pendekatan kuantitatif
diperlukan untuk memperoleh data penelitian
dalam mengukur kemampuan berpikir kritis dan
tingkat  self-efficacy = matematika  siswa,
sedangkan gender sudah jelas. Populasi yang
digunakan pada penelitian ini adalah seluruh
siswa SMP Ma’arif Kalibawang Kabupaten
Kulon Progo kelas VI1I1 yang berjumlah 76 siswa.
Sedangkan pengambilan sampel merujuk pada
teori Rascoe dengan teknik simple random
sampling berjumlah 34 siswa terdiri dari 17 laki-
laki dan 17 perempuan. Adapun soal tes
framework PISA berbentuk uraian terdiri dari 2
soal yang digunakan untuk mengukur aspek
kemampuan berpikir kritis meliputi elementary
clarification, the basis for the decisions,
Inference, advances clarification, dan set
strategy, and tactic.

Pengumpulan data yang digunakan adalah (1)
angket self-efficacy matematika siswa yang
terdiri dari 3 (tiga) indikator, yaitu tingkatan,
kekuatan dan keumuman;dan (2) soal tes
framework PISA berupa soal uraian untuk
menilai kemampuan berpikir kritis. Adapun
kaspek dan indikator angket self-efficay
matematika siswa dan Kisi-kisi soal tes
framework PISA berturut-turut sesuai pada tabel
1 dan tabel 2

Tabel 1. Aspek dan Indikator Angket Self-Efficacy Matematika Siswa

Aspek yang Indikator

diukur

Tingkatan Keyakinan siswa dalam menghadapi soal atau tugas matematika yang
diberikan tergantung dari derajat kesulitannya.

Kekuatan Keyakinan siswa terhadap kompetensi yang dimilikinya dalam mempelajari

matematika.

Keyakinan siswa terhadap usaha yang mampu dilakukannya dalam
menyelesaikan soal atau tugas matematika.
Keyakinan siswa terhadap usaha yang mampu dilakukannya dalam

mempelajari matematika.
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Keumuman
berbagai masalah.

Keyakinan siswa mampu menggunakan matematika untuk menyelesaikan

Tabel 2. Kisi kisi Soal Tes Framework PISA

Kompetensi Aspek Berpikir Kritis Indikator Soal
Dasar
Membedakan dan ~ Menunjukkan pemahaman masalah menginformasikan luas
menentukan luas  Mengorganisasi konsep matematika  permukaan  prisma  dengan
permukaan dan  dalam pemecahan masalah syarat-syarat ukuran yang harus
volume  bangun Memilih langkah solusi pemecahan  diketahui
ruang sisi datar  masalah secara tepat Menghitung dan menganalisis
(kubus, balok, Mengembangkan ide  pemecahan luas permukaan gabungan dua
prisma, dan  masalah bangun ruang kubus dan limas
limas) Pemodelan matematika dari suatu  jika diketahui rusuk kubus dan
masalah tinggi limas
Menyelesaikan masalah matematika
yang bersifat tidak rutin
Analisis data menggunakan two-way anova menggunakan regression linear  analysis
(anova dua arah) untuk menguji perbedaan antar berbantuan  SPSS  21.  Adapun  untuk

variabel menggunakan bantuan software SPPSS
21, sedangkan analisis jalur untuk mengkaji pola
pengaruh antar variable kemampuan berpikir
kritis, self-efficacy dan gender menggunakan

pengkategorian tingkat self-efficacy matematika
siswa merujuk pada teori Bandura (1977)
modifikasi Azwar (2013) sesuai pada table 3
berikut ini

Tabel 3. Pengkategorian Tingkat Self-Efficacy Matematika

Kategori

Kriteria

Tinggi (High)
Sedang (Middle)

Rendah (Low)

X=>(u+100)
X<W—-100)<X<u+100)

X<@-100)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian diperoleh dari hasil pengisian
angket self-efficacy dan tes matematika
framework PISA untuk menganalisis kemampuan
berpikir kritis. Nilai yang diperoleh dari data

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

angket dan tes terlebih dahulu diuji prasyarat
yaitu normalitas dan homogenitas sebelum
dilakukan uji anova dua arah (two-way anova)
dan analisis regresi. Adapun hasil uji normalitas
sesuai tabel 4 dan uji homogenitas sesuai tabel 5
dan 6 berikut beserta interpretasinya:

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic  df Sig. Statistic  df Sig.
Standardized Residual for .117 34 .200 962 34 270

critical_thinking

Dari tabel Uji Normalitas (tests of normality)
nilai signifikansi lebih besar dari tabel kritis yaitu
sebesar 0,20>0,05 (kolmogorov-semirnov) dan

0,270>0,05 (Shapiro-Wilk) sehingga dapat
diartikan bahwa data yang diperoleh berdistribusi
normal.

Tabel 5. Subyek Subyek faktor berdasarkan jenis kelamin

Value Label N

. . 1 Laki-laki 17
Jenis Kelamin (gender) 5 Perempuan 17
Tingkat Self Efficacy 1 tinggi 12
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2
3

sedang
rendah

12
10

Pada tabel 5 diperoleh bahwa subyek faktor
ada 2 yaitu: (1) jenis kelamin (gender) terdiri dari
34 siswa terdiri dari 17 laki-laki dan 17
perempuan; dan (2) tingkat self-efficacy
matematika dari hasil pengisian angket diperoleh
siswa dengan kategori tinggi sebanyak 12,
kategori sedang sebanyak 12, dan kategori rendah
sebanyak 10

Tabel 6. Levene's Test of Equality of Error
Variancesa
F dfl
2.064 5

df2
28

Sig.
10

Untuk pengambilan keputusan uji prasyarat

Tabel 7. Pengujian Dampak Antar Subyek (Tests

homogenitas sesuai tabel 6, jika nilai signifikansi
atau nilai probabilitas kurang dari 0,05 (nilai
kritis), maka dapat disimpulkan bahwa varians
variable kemampuan berpikir kritis tidak
homogen. Dilihat dari table Levene's Test of
Equality of Error Variances nilai sig 0,10>0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa varians
variabel kemampuan berpikir Kritis.

Berdasarkan tabel 4,5, dan 6 uji asumsi atau
uji prasyarat yaitu normalitas dan homogenitas
terpenuhi maka dapat dilanjutkan uji anova dua
arah (two-way anova) untuk mengetahui
perbedaan variabel gender dan self-efficacy
terhadap kemampuan berpikir kritis sesuai tabel 7
berikut:

of Between-Subjects Effects)

Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 689.5592 5 137.912 22.151 .000

Intercept 203431.192 1 203431.192 32675.246  .000

Gender 65.225 1 65.225 10.477 .003

Self_efficacy 531.596 2 265.798 42.693 .000

Gender * 6.654 2 3.327 534 592

Self_efficacy

Error 174.324 28 6.226

Total 212742.000 34

Corrected Total 863.882 33

Dari table 7 dapat diinterpretasikan bahwa: (1)
nilai signifikansi yang diperolen sebesar
0,003>0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan kemampuan berpikir Kkritis
siswa berdasarkan gender atau jenis kelamin; (2)
nilai  signifikansi yang diperoleh sebesar
0,00<0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan kemampuan berpikir Kkritis
siswa berdasarkan tingkat kepercayaan diri (self-

Tabel 8. Descriptive Statistics

efficacy); dan (3) nilai signifikansi yang diperoleh
sebesar 0,592>0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak ada interaksi gender atau jenis
kelamin dengan tingkat self-efficacy dalam
menentukan kemampuan berpikir Kritis siswa.
Hasil perhitungan dengan menggunakan
software SPSS versi 21 diperoleh gambaran
deskripsi sesuai dengan tabel 8, berikut ini:

Jenis Kelamin  Tingkat Self Efficacy Mean Std. Deviation N
tinggi 85.14 3.805 7
Peremouan sedang 80.33 1.506 6
P rendah 7450 1915 4
Total 80.94 5.006 17
tinggi 81.20 3.033 5
A sedang 78.50 1.761 6
Laki-laki rendah 7183 1.602 6
Total 76.94 4.520 17
tinggi 83.50 3.920 12
Total sedang 7942 1832 12
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72.90
78.94

rendah
Total

2.132
5.116

10
34

Dari Tabel 8 diperoleh analisis deskripsi
bahwa: (1) perempuan memiliki tingkat self-
efficacy matematika kategori tinggi sebesar
20,59% dengan rerata tes kemampuan berpikir
kritis sebesar 85,14, tingkat self-efficacy kategori
sedang sebesar 17,64% dengan rata-rata hasil tes
kemampuan berpikir kritis 80,33, dan tingkat
kepercayaan diri (self-efficacy) kategori rendah
sebesar 11,76% dengan rata-rata tes kemampuan
berpikir kritis 74,50; dan (2) laki-laki memeliki
tingkat self-efficacy kategori tinggi sebesar
14,71% dengan rata-rata tes kemampuan berpikir

Tabel 9. Model Summary

kritis 81,20, tingkat self-efficacy kategori sedang
sebesar 17,65% dengan rata-rata tes kemampuan
berpikir kritis 79,90, dan tingkat self-efficacy
kategori rendah sebesar 17,65% dengan rata-rata
tes untuk menguji kemampuan berpikir Kritis
sebesar 72,90.

Untuk menganalisis pola pengaruh variabel
gender (jenis kelamin) dan self-efficacy
matematika siswa terhadap kemampuan berpikir
kritis dalam menyelesaikan soal tes framework
PISA dapat dilihat pada table 9 dan table 10
berikut ini:

Model R R Adjuste  Std. Error of Change Statistics
Square d R the Estimate R Square FChange df df2 Sig. F Change
Square Change 1
1 .838a .703 .684 2.878 .703 36.642 2 31 .000
Pada tabel 9 tersebut dapat nilai R square sebesar 70, 3%. Sedangkan nilai e; =
sebesar 0,703 yang dapat diartikan bahwa m=0,55
sumbangan pengaruh variabel self-efficacy dan
gender terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
Tabel 10. Coefficients
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -34.865 15.964 -2.184 .037
1 Jenis Kelamin -3.359 991 -.333 -3.390 .002
Self_efficay 1.556 .206 741 7.541 .000
Pada tabel 10 diperoleh bahwa: (1) nilai (jenis kelamin) sebesar 0,002<0,05, maka

signifikansi variabel kepercayaan diri (self-
efficacy) sebesar 0,00<0,05, maka berkesimpulan
bahwa  self-efficacy = matematika  siswa
berpengaruh signifikan pada kemampuan berpikir
kritis; dan (2) nilai signifikansi variabel gender

berkesimpulan gender berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis. Untuk

diagram jalur dapat dilihat pada gambar 1 berikut
ini:

berpikir
kritis

@ -0’34

Gambar 1. Diagram jalur pengaruh antar variabel
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Dari gambar 1 diatas dapat dijelaskan bahwa
pengaruh langsung secara positif yang diberikan
variabel self-efficacy matematika siswa terhadap
kemampuan berpikir kritis sebesar 0,74,
sedangkan pengaruh langsung secara negative
untuk variabel gender terhadap kemampuan
berpikir kritis sebesar -0,34

Dari hasil analisis data penelitian secara
statistik dapat dikatakan bahwa terdapat
perbedaan tingkatan self-efficacy matematika
siswa terhadap kemampuan berpikir kritis dalam
mengerjakan soal framework PISA. Dapat
diartikan bahwa semakin tinggi tingkat self-
efficacy siswa maka akan berbanding lurus
dengan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
mengerjakan soal matematika framework PISA.
Hal ini terjadi dikarenakan siswa yang tingkat
self-efficacy tinggi dalam menghadapi soal
matematika cenderung berpikir Kritis yaitu
memiliki gagasan atau ide dan berani dalam
mengambil keputusan menyelesaikan
permasalahan matematika yang ada, serta dapat
berargumentasi terhadap apa Yyang sudah
dibuktikan. Akan tetapi siswa yang memiliki
tingkat self-efficacy rendah: (1) cenderung
mengerjakan penyelesaian soal matematika
sebisanya sesuai dengan pengalaman seadanya
dan tingkat ekspolari rendah;dan (2) textualis dan
lebih mengedepankan hapalan dalam proses
penyelesaian masalah matematika. Hal ini sejalan
dengan pengertian bahwa berpikir kritis dalam
matematika tidak hanya mencakup mengetahui
dan menggunakan pengetahuan untuk mencapai
solusi yang benar, tetapi juga memahami,
menafsirkan, menyelidiki berbagai cara untuk
menemukan solusi, dan merenungkan manfaat
matematika  dalam  kehidupan  sehari-hari
(Dolapcioglu & Doganay, 2020).
Mengembangkan kemampuan berpikir kritis
sebagai pengetahuan kognitif dan aktivitas sosial
sebagai kemampuan berpikir kritis reflektif. Teori
pendukung berpikir  kritis adalah proses
metakognitif (Tempelaar, 2006; Ennis, 1996;
Kuntze et al., 2017)) melalui pikiran reflektif
yang bertujuan menilai keterampilan siswa
melalui analisis, evaluasi dan inferensi dalam
menghasilkan ~ kesimpulan  logis  dalam
menyelesaiakan masalah (Dwyer & Walsh, 2020)

Dilihat dari rerata hasil skor total tes
kemampuan berpikir kritis, secara signifikan
terdapat perbedaan siswa laki-laki yang memiliki
skor lebih rendah dibandingkan rata-rata skor
perempuan. Santrock (2007), berpendapat bahwa
dimensi psikologis dan sosiokultural yang

dimiliki karena seseorang adalah gender yaitu
laki-laki dan perempuan. Ada dua aspek dalam
gender yaitu(1) identitas gender, dimana peran
seseorang memikirkan dirinya sendiri sebagai
laki-laki atau perempuan yang disesuaikan
dengan kaidah atau norma-norma budaya yang
terkait; dan (2) peran gender, merupakan
cerminan seorang laki-laki dan perempuan dalam
berfikir, bertindak atau merasa. Dengan katalain
bahwa konstruksi sosial atau konstruksi
masyarakat akan membentuk gender yaitu
perbedaan laki-laki dan perempuan.

Menurut Krutetski (James, 2007),
mengemukakan pendapatnya bahwa dalam
pembelajaran matematika perempuan lebih
unggul dilihat dari ketepatan, Ketelitian,
kecermatan  dan  keseksamaan  berpikir.
Sedangkan menurut Susento (Lestari, 2010)
mengatakan bahwa perbedaan laki-laki dan
perempuan terletak pada cara memperoleh
pengetahuan matematika. Hal ini diperkuat
menurut Nicola et al (2010) bahwa hal yang
melatarbelakangi  siswa perempuan  dapat
dikatakan lebih unggul dari siswa laki-laki adalah
dalam learning community siswa perempuan
mudah kooperatif, sedangkan siswa laki-laki
lebih mengedepankan keaktifan fisik sehingga
menyebabkan prestasi belajar lebih rendah
(Nicole et al, 2010).

Proses menumbuhkan dan mengembangkan
pemikiran kritis, pertama-tama kita perlu
memahami pengetahuan siswa untuk mencari
konsep-konsep matematika, mengeksplorasi ide
atau gagasan dalam memperoleh solusi,
keputusan yang tepat, alternatif solusi dan
refleksi permasalahan dengan proses berpikir
sebelumnya. Hasil dari penelitian ini, terdapat
pengaruh positif self-efficacy matematika siswa
terhadap kemampuan berpikir kritis. Hal ini
terlihat dari table 9 bahwa nilai R square (R?)
sebesar 0,743 vyang artinya bahwa 74,3%
sumbangan pengaruh self-efficacy matematika
dan gender terhadap kemampuan berpikir kritis.
Hasil ini juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan Hari et al (2018) bahwa kepercayaan
diri  (self-efficacy) berpengaruh  terhadap
kemampuan berpikir kritis matematik siswa SMP
dalam mengerjakan soal matematika secara
positif sebesar 56,4%, sedangkan sebesar 43,6%
kemampuan berpikir kritis dipengaruhi oleh
faktor selain self-efficacy matematika siswa.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian
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tentang kemampuan berpikir kritis ditinjau dari
aspek self-efficacy matematika siswa dan gender
dalam menyelesaikan soal framework PISA
didapat kesimpulan: (1) ada perbedaan
kemampuan berpikir kritis ditinjau dari tingkat
kepercayaan diri (self-efficacy) siswa dan gender
(jenis kelamin), sedangkan dilihat dari interaksi
tidak ada gender atau jenis kelamin siswa dengan
tingkat self-efficacy baik tinggi, sedang maupun
rendah dalam meningkatkan atau menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis dalam mengerjakan
soal matematika; dan (2) pengaruh langsung
secara positif yang diberikan variabel self-
efficacy matematika terhadap kemampuan
berpikir kritis sebesar 0,74, sedangkan pengaruh
langsung secara negative untuk variabel gender
terhadap kemampuan berpikir kritis sebesar -
0,34. Berdasarkan kajian dalam penelitian ini
diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai
aspek-aspek  yang  mempengaruhi  baik
kemampuan berpikir kritis maupun self-efficacy
secara mendalam.
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